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Abstract: The reached objective is to know the use of playing technique in sentence arranging by
word card media can improve skill of paragraph writing in student [1I SDN Tambakrigadung 2. This
research is classroom action research by two cycles. Every cycle consist of four steps are planning,
actuating, observation, dan reflection. Based on indicator of learning reach. Corrective action will be
stopped if student has gotten KKM 70 is = 85% of all. Research subject is student III the amount is
37 students 16 male, 21 female, the research location is SDN Tambakrigadung 2. The research data
is obatained from observation form of teachers and sudent activity And student’s raport. The
analys{fBesult is the average score in primary reflection is 65,89 cycle I is 67,05, and cycle II is
80,39. So, it can be concluded that The use of Playing Technique in Sentence Arranging by word
card media can improve skill of paragraph writing in Student I[1I SDN Tambakrigadung 2.

Keywords: Sentence arranging, Word card, Paragraph

Abstrak: Penelitian ini meningkatkan keterampilan menulis paragraf melalui teknfeflpermainan
menyusun kalimat dengan media kartu kata siswa kelas Il S§ Tambakrigadung 2. Penelitian ini
merupakan penelitian tindakan kelas dengan menggunakan dua siklus. SetiffEBiklus terdiri dari
empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. §8Jyek penelitian ini adalah
siswa kelas Il yang berjumlah 37 siswa, masing-masing terdiri dari 16 laki-laki dan 22 perempuan,
sedangkan lokasi dalam penelitian ini adalah SDN Tambakr B ung 2. Data penelitian diperoleh
dari hasil lembar observasi aktivitas guru, aktivitas siswa dan hasil belajar siswa. Dari hasil analisis
didapatkan bahwa nilai rata-rata siswa pada refleksi awal sebesar 65,89, siklus I sebesar 67,05 dan
siklus I 80,39. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa penggunaan teknik permainan
menyusun kalimat dengan media kartu kata dapat meningkatkan keterampilan menulis paragraf
kelas 111 SDN Tambakrigadung 2.
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PENDAHULUAN

Bahasa Indonesia di tingkat sekolah dasar bertujuan agar siswa memiliki kemampuan di
antaranya: berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku, baik
secara lisan maupun tulis; menghargai dan bangga dalam menggunakan Bahasa Indonesia
sebagai bahasa persatuan dan bahasa negara; memahami Bahasa Indonesia dan
menggunakannya dengan tepat dan kreatif untuk berbagai tujuan; menggunakan Bahasa
Indonesia untuk meningkatkan kemampuan intelektual serta kematangan emosional dan
sosial; menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk memperluas wawasan;
memperhalus budi pekerti; serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan berbahasa;
menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khasanah budaya dan
intelektual manusia Indd@esia (BSNP, 2006). Sesuai dengan pernyataan (Huda, 2018)
Education is very urgent in an effort to improve the quality of human resources, but the
urgency of education in Indonesia is accompanied by various problem factors, ranging
from educators,learners, educational tools or infrastructure, to educational and
environmental goals.

Setiap kegiatan pembelajaran memiliki tujuan yang harus dicapai oleh siswa . Oleh
sebab itu, guru harus membuat suatu permainan agar fZlan pembelajaran tercapai.
Pengembangan keterampilan berpikir kreatif diperlukan guna membantu memecahkan
permasalahan, dan mencari alternatif pemecahan masalah (MZ, A. S. A, Rusijono, R, &
Suryanti, 2021). Dengan cara menciptakan suasana yang kondusifflliperlukan adanya
suatu media, permainan dan diperlukan adanya umpan balik antara guru danff§wa agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif, efesien dan menyenangkan. Agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai, harus didukung oleh keterampilan guru dalam menjelaskan.
Explaining skills are needed on almost all topics contained in the Indonesian education
curriculum (Kharisma, 2021).

Berdasarkan hasil observasi penelitian terhadap guru kelas Il SDN Tambakrigadung
2 dengan jumlah murid 37 siswa dan berdasarkan observasi guruy, siswa tidak mampu
menulis paragraf sebanyak 21 siswa dan yang mampu menulis paragraf sebanyak 16
siswa dari j@lah seluruh kelas Il sebanyak 37 siswa. Data kemampuan menulis paragraf
para siswa masih relatif rendah. Hal ini disebabkan karena kurangnya minat membaca
pada siswa. Rendahnya keterampilan menulis paragraf tersebut disebabkan beberapa
faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan menulis paragraf yaitu.

1. Kurangnya pemanfaatan media pembelajaran oleh guru.

2. Belum menerapkan pembelajaran yang aktif, inovatif, afektif, kreatif dan
menyenangkan pada proses pembelajaran.

Perlunya memotivasi siswa dalam menulis paragraf.

Pentingnya memberikan umpan balik terhadap kinerja siswa.

Belum memahami karakteristik masing-masing siswa.

Kurangnya minat siswa dalam membaca.

Kurangnya minat siswa terhadap menulis paragraf.

Dari permasalahan tersebut, guru disarankan pandai memilih bahan ajar dan media
pembelajaran untuk meningkatkan belajar siswa. Penggunaan media belajar akan
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar.

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia sesuai Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 fdhun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab VII pasal 23 (ayat 1)
dijelaskan bahasa Ind@Esia sebagai bahasa Negara menjadi bahasa pengantar dalam
pendidikan nasional. Pendidikan adalah sebuah proses kegiatan untuk membantu
manusia dalam mengembangkan potensi dirinya. Pendidikan sebagai suatu bidang
keilmuan yang merupakan sebuah disiplin ilmu. Sesuai dasar pemikiran dan kenyataan di
atas, salah satu cara untuk melatih pemecahan masalah tersebut yakni dengan
menggunakkan media kartu kata. Media pembelajaran kartu kata mempunyai keunggulan
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yaitu menciptakan suasana menyenangkan dalam belajar dan dapat memacu kreativitas
siswalfP

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka peneliti ingin mencoba
melakukan penelitian pada siswa kelas 1II SDN Tambakrigadung 2. Penelitian berbentuk
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul penggunaan tehnik permainan menyusun
kalimat dengan media kartu kata untuk meningkatkan keterampilan menulis paragraf
Kelas Il SDN Tambakrigadung 2. Pada penelitian ini peneliti berupaya meningkatkan
keterampilan menulis paragraf melalui proses menyusun kalimat dengan menggunakan
kartu kata.

Keterampilan Menulis Paragraf

Keterampilan menulis merupakan salah satu aspek penting dalam proses komunikasi.
Menulis sangat bermanfaat dalam kehidupan kita. Selain komunikasi menulis juga untuk
mencatat gagasan, masalah, dan memecahkannya, kegiatan meffflis pun dapat melatih kita
lebih aktif dan produktif. Menurut (Purwanti, 2018) Menulis merupakan salah satu cara
yang digunakan seseorf§l untuk memberikan informasi. Keterampilan menulis
dibutuhkan masyarakat baik dalam proses pembelajaran maupun dalam kehidupan
seharfglari.

Paragraf merupakan sekumpulan kalimat yang saling berkaitan antara kalimat yang
satu dengan kalimat yang lain. Satu paragraf terdapat beberapa bentuk kalimat, kalimat-
kalimat itu ialah kalimat pengenal, kalimat utama, kalimat penjelas, dan kalimat penutup.

Jadi dapat disimpulkan mefEElis paragraf adalah suatu keterampilan menulis yang
berisikan beberapa kalimat yang berkesinambungan antara kalimat satu dengan kalimat
yang lain. Setiap paragraf mempunyai satu pokok pikiran dan beberapak kalimat penjelas
yang mendukung.

Media Kartu Kata

Media kartu adalfff) media visual yang merupakan bagian dari media sederhana.
Pengertian kartu adalah kertas tebal berbentuk persegi panjang (untuk berbagai
keperluan). Penggunaan media gambar dan kartu sangat cocok dengan karak-teristik
siswa usia SD. Media kartu kata tergolong dalam media berbasis visual yang memegang
peranan penting dalam proses belajar (Rahmat & Heryani, 2014). Media kartu kata
sebagai media permainan yang bertujuan agar siswa dapat dengan mudah dalam
memahami materi dalam menyusun kalimat dan dari beberapa kalimat tersebut siswa
dapat menyusun sebuah paragraf. Memilih dan menggunakan alat peraga yang tepat dapat
membuat siswa menjadi senang, tidak takut, tidak bosan, dan tidak malas pada saat proses
pembelajaran. Disisi lain pentingnya alat peraga yang digunakan dalam proses
pembelajaran telah diakui oleh semua komponen pendidikan dan para ahli pendidikan
(Kharisma, 2020).

Teknik Permainan Menyusun Kalimat

Penerapan media kartu kata di dalam kelas dapat dilakukan dengan berbagai macam cara
disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Khususnya keterampilan yang ingin dicapai atau
unsur bahasa yang manakah yang ingin dikuasai. Tujuan harus sudah direncanakan
sebelum menentukan model gambar dan kartu yang akan dipakai dalam PBM dikelas.
Untuk kemahiran menulis paragraf, kartu dibagi perseorangan sesuai dengan latihan yang
diinginkan dalam pembelajaran.

Pelajaran Bahasa Indonesia yang memerlukan strategi khusus yang sesuai dengan
jiwa dan karakteristik anak yaitu belajar sambil bermain atau bermain sambil belajar.
Salah satunya adalah dengan menggunakan media kartu kata. Media tersebut dapat
menarik perhatian anak-anak yang memang suka pada gambar-gambar dan permainan
berupa kartu kata. Mereka akan belajar dengan senang sehingga tidak merasa bosan atau
jenuh dan akan lebih giat dan semangat dalam mengikuti pelajaran yang diberikan.
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METODE

Ehncangan penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
menggunakan metode deskriptif kualffatif. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes dan observasi langsung. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
pengumpulan data yaitu metode observasi dan tes. Metode observasi digunakan untuk
mengamati aktivitas guru dan siswa, sedangkan tes digunakan untuk mengukur
kemampuan [@nulis siswa. Dalam penelitian tindakan jJlas peneliti melaksanakan
pembelajaran melalui dua siklus yaitu siklus I dan siklus II. Masing-masing siklus terdiri
[EFAs tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan kelas, observasi/perfif@natan dan refleksi.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas III SDN Tambakrigadung 2 tahun ajaran 2019-
2020 dengan jumlah siswa 37.

HASIL PENELITIAN

Siklus I

Setelah kegiatan pelaksanaan dan observasi selesai dilaksanakan penelitian melakukan
refleksi. Dari hasil refleksi penelitian menemukan kelemahan dan kekuatan dalam
pelaksanaan siklus [ dan akan diperbaiki di siklus II.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, dengan menggunakan media
kartu kata dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia materi tentang menyusun paragraf
sudah cukup baik karena dari 37 siswa, 80% siswa sudah termotivasi saat mengikuti
proses pembelajaran, memperhatikan penjelasan guru tentang menyusun kata dan
langkah-langkah menulis paragraf dan siswa berani bertanya kepada guru tentang
menulis paragraf. 90% siswa mampu membacakan hasil kerja di depan kelas. Semua siswa
meresa senang dengan menulis paragraf dengan tehnik permainan menyusun kalimat
dengan media kartu kata. Akan tetapi, nilai rata-rata yang diperoleh siswa belum
mencapai ketuntasan maksimal yaitu 67,059 dan perlu diperbaiki karena belum mencapai
nilai SKM yang ditentukan oleh sekolah, yaitu 70. Sedangkan, ketuntasan belajar siswa
secara klasikal nilai yang dibawah KKM ada 19 siswa dengan persentase 51%. Nilai
ketuntasan belajar yang diatas KKM ada 18 dengan persentase 49%. Nilai tersebut masih
belum mencapai dalam kriteria ketuntasan belajar belum mencapai persentase daya
secara klasikal yaitu = 85% , sedangkan persentase belajar masih 49%.

Hasil yang diperoleh siswa belum optimal, hal ini disebabkan karena guru Effrang
optimal dalam memberikan materi tentang menulis paragraf. Siswa juga kurang
memahami materi yang telah disampaikan oleh guru.

[Bkuatan pada siklus I yaitu.

1. Guru sudah melaksanakan rencana tindakan dengan baik.

2. Gurusudah menyiapkan media kartu kata untuk mempermudah siswa menyusun
paragraf.

3. Siswa sangat antusias dalam mengikuti pembelajaran berlangsung.

4. Siswa memberikan respon yang positif dan senang terhadap penggunaan media kartu
kata.

Kelemahan pada siklus [ yaitu.

1. Guru tidak memberikan contoh penulisan paragraf yang baik dan benar.

2. Guru tidak memberikan waktu untuk siswa yang bertanya.

3. Masih ditemukan siswa yang belum mampu menulis paragraf.

Dalam kegiatan pembelajaran selanjutnya perlu diadakan perbaikanf@Embelajaran
pada siklus Il adalah guru akan menjelaskan kembali pengertian paragraf, Melaksanakan
kegiatan pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yaitu :

1. Guru akan menjelaskan kembali mengenai cara menyusun paragraf dari media kartu
kata.

2. Guru akan menjelaskan kembali mengenai penulisan, penyusunan paragraf dan
penggunaan ejaan dalam menulis paragraf.
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3. Guru akan lebih mengoptimalkan media yang digunakan, sehingga pembelajaran lebih
menarik dan siswa lebih termotifasi.

Siklus II

Setelah kegiatan pelaksanaan dan observasi selesai dilaksanakan penelitian melakukan
refleksi. Dari hasil refleksi peneliti sudah melaksanakan tindakan sesuai dengan
perencanaan tindakan yang disusun. Kelemahan-kelemahan yang terdapat pada siklus I
telah diperbaiki pada pelaksanaan siklus 1. Upaya perbaikan yang sudah dilakukan seperti
yang sudah direncanakan yaitu.

1. Guru memberikan contoh penulisan paragraf yang baik dan benar.

2. Guru memberikan waktu untuk siswa yang bertanya.

3. Sudah tidak ditemukan siswa yang belum mampu menulis paragraf.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, dengan menggunakan media
kartu kata dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia materi tentang menyusun paragraf
sudah cukup baik karena dari 37 siswa, 86% siswa sudah termotivasi saat mengikuti
proses pembelajaran, memperhatikan penjelasan guru tentang menyusun kata dan
langkah-langkah menulis paragraf dan siswa berani bertanya kepada guru tentang
menulis paragraf. Siswa mampu membacakan hasil kerja di depan kelas dan semua siswa
merasa senang dengan menulis paragraf dengan tehnik permainan menyusun kalimat
dengan media kartu kata. Oleh karena itu, nilai rata-rata yang diperoleh siswa dapat
mencapai ketuntasan maksimal yaitu 80,39 dan nilai rata-rata tersebut mencapai nilai
SKM yang ditentukan oleh sekolah, yaitu 70. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal nilai
yang dibawah KKM ada 5 siswa dengan persentase 14%. Nilai ketuntasan belajar yang
diatas KKM ada 32 dengan persentase 86%. Nilai tersebut sudah mencapai dalam kriteria
ketuntasan belajar karena sudah mencapai persentase daya secara klasikal yaitu = 85%
atau 86%.

Hasil yang diperoleh siswa sudah optimal, hal ini disebabkan karena guru sudah
melaksanakan rencana pelaksanaan pembelajaran dengan optimal dalam memberikan
materi tentang menulis paragraf. Siswa juga sudah memahami materi yang telah
disampaikan oleh guru.

Kekuatan pada siklus II yaitu.
1. Guru sudah melaksanakan rencana tindakan dengan baik sesuai dengan rencana yang
telah ditetapkan.

2. Gurusudah menyiapkan media kartu kata yang lebih menarik untuk mempermudah

siswa menyusun paragraf.

Siswa sudah mampu menulis paragraf yang baik dan benar.

4. Gurusudah memberikan waktu untuk siswa yang bertanya, sehingga siswa dapat
memahami semua materi yang telah diberikan oleh guru.

Kelemahan pada siklus II yaitu masih ada beberapa anak yang belum mencapai KKM
tersebut disepakati untuk lebih sering membaca dan menulis paragraf.

Setelah merefleksi hasil PBM, ditentukan aktifitas yang ada dalam kelas mulai
menunjukkan adanya peningkatan. Dengan demikian penerapan media kartu kata dalam
menulis karangan melalui menulis Bahasa Indonesiadiketahui keterampilan siswa
mengalami peningkatan namun tetap masih ada beberapa siswa yang belum mencapai
standar ketuntasan belajar namun tetap mengalami peningkatan.

W

PEMBAHASAN

Berdasarkan hdll refleksi awal diketahui keterampilan menulis paragraf melalui aspek
menulis sangat rendah. Hal ini dapat diketahui dari rata-rata tingkat keterampilan menulis
siswa sebesar 65,89 dan baru 16 siswa yang mampu menulis paragraf, penggunaan ejaan
dan memenuhi kriteria ketuntasan minimal.

Hasil nilai pada siklus I menunjukkan keterampilan atau pemahaman awal siswa
terhadap pembelajaran menulis paragraf dalam proses pembelajarannya dengan
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menggunakan teknik permainan menyusun kalimat dengan media kartu kata
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil pada siklus I diketahui bahwa ketuntasan
belajar siswa kelas Il SDN Tambakrigadung 2 mencapai 49% dengan nilai rata-rata kelas
67,059.

Hasil nilai pada siklus II menunjukkan keterampilan siswa dalam menulis paragraf
setelah dalam pembelajarannya menerapkan teknik permainan menyusun kalimat dengan
media kartu kata. Setelah menerapkan teknik permainan menyusun kalimat dengan media
kartu kata dalam pelajaran menulis paragraf melalui aspek menulis Bahasa Indonesia,
diketahui keterampilan siswa mengalami peningkatan namun masih tetap ada beberapa
siswa yang belum mencapai standar ketuntasan belajar, akan tetapi tetap mengalami
peningkatan.

Berdasarkan data yang terkumpul dari hasil pada siklus II diketahui bahwa
ketuntasan belajar siswa kelas III SDN Tambakrigadung 2 mencapai 86% dari rata-rata
kelas 80,39.(13

Hasil siklus 1 dan siklus II tersebut menunjukkan adanya peningkatan prestasi
belajar siswa yang dipengaruhi oleh penerapan teknik permainan menyusun kalimat
dengan media kartu kata dalam kegiatan belajar mengajarnya. Dari kedua tes tersebut
diperoleh peningkatan nilai ketuntasan belajar siswa yaitu sebesar 35% sedangkan rata-
rata kelas mengalami peningkatan sebesar 12,34. Dengan adanya teknik permainan
menyusun kalimat dengan media kartu kata dalam proses pembelajaran menulis paragraf
pada Bahasa Indonesia dapat meningkatkan minat dan semangat belajar siswa sehingga
siswa termotifasi untuk mengembangkan keterampilan menulis paragraf melalui menulis.

SIMPULAN

Dapat disimpulkan, dengan penerapan teknik permainan menyusun kalimat dengan media
kartu kata kelas [II SDN Tambakrigadung 2, maka keterampilan menulis paragraf
meningkat. Berdasarkan hasil tersebut disarankan guru mau mencoba menerapkan
permainan tersebut dalam pembelajaran sehingga dapat mengatasi masalah pembelajaran
di kelas khususnya pembelajaran menulis.
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